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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh enzim fitase dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan,
pemanfaatan pakan dan kelulushidupan kerapu macan (E. fuscoguttatus) dan menemukan dosis enzim
fitase yang baik dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan dan pemanfaatan pakan kerapu macan (E.
fuscoguttatus). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang dilakukan
dilaboratorium dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan
tiga ulangan. Perlakuan A (0 mg/kg pakan), B (500 mg/kg pakan), C (1000 mg/kg pakan) dan D (1500
mg/kg pakan). Parameter yang diamati adalah pertumbuhan bobot mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
pemanfaatan pakan (rasio konversi pakan dan protein efisiensi rasio), kelulushidupan dan kualitas air.
Data dianalisis dengan analisis ragam (Anova) dan perbedaan antar perlakuan dengan Uji Wilayah Ganda
Duncan. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan dan pemanfaatan pakan, serta tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap kelulushidupan
kerapu macan. Dosis enzim fitase yang baik untuk pemanfaatan pakan dan pertumbuhan kerapu macan
adalah 500-1000mg/kg pakan. Kualitas air masih dalam kisaran yang layak dalam pemeliharaan ikan
kerapu macan.

Kata kunci: Enzim Fitase, Kerapu Macan (Ephinephelus fuscoguttatus), Pakan Buatan

Abstract

This study aims to examine the effects of phytase enzym in artificial feed on gowth, feeding usage and
survival rate of brown marbled grouper (Ephinephelus fuscoguttatus) and to determine the optimum dose
of phytase enzym in artificial feed on growth and feeding rate of brown marbled grouper (Ephinephelus
fuscoguttatus). Methodology used in this study was laboratory treatments with complete random design.
The study consisted of four treatments and three repetitions. Treatment A (0 mg/kg of feed), B (500 mg/
kg of feed), C (1000 mg/kg of feed), and D (1500 mg/kg of feed). Examined parameters were absolute
weight growth, specific growth rate, feeding usage (feed and protein conversion ratio efficiency), survival
rate and water quality. Varian analysis was used to analyze the data and Double Duncan Area Test was
used to test the treatment differences. The results show that the treatments significantly (P<0.05) affected
on the growth and feeding usage; however, they did not significantly (P>0.05) affect on the survival rate
of brown marbled grouper (Ephinephelus fuscoguttatus). The optimum dose of phytase enzym for feeding
usage and the growth of brown marbled grouper was 500-1000 mg/kg of feed. The water quality was still
in the viable range for brown marbled grouper cultivation.

Keyword: Phytase Enzym, of Brown Marbled Grouper (Ephinephelus fuscoguttatus), Artificial Feed

Pengantar

Dalam pengembangan usaha budidaya kerapu macan
(Ephinephelus fuscoguttatus) perlu memperhatikan
beberapa aspek pendukung seperti benih, pakan,
lingkungan perairan, manajemen kesehatan serta

sistem dan teknologi budidaya. Di antara aspek
tersebut, pakan merupakan bagian eksternal penting
dan berkaitan langsung dengan biaya produksi.
Dalam usaha budidaya, pakan dengan nutrisi
seimbang merupakan faktor terpenting (Kurnia et al.,
2001). Semakin baik dan sesuai jumlah serta kualitas
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pakan yang dikonsumsi ikan, maka akan semakin
optimal pula pertumbuhan yang diperoleh.

Selama ini sumber protein nabati pakan buatan
menggunakan biji-bijian seperti kedelai. Masalah
utama yang berkaitan dengan penggunaan tepung
dari bahan nabati dalam pakan ikan adalah kehadiran
faktor anti nutrisional yaitu asam fitat. Kelompok
tumbuh-tumbuhan dalam bentuk biji-bijian seperti padi,
kacang-kacangan, dan kelapa di dalamnya terdapat
zat anti nutrisi seperti asam fitat (Sudarmadiji et al.,
1976). Asam fitat merupakan bentuk penyimpangan
utama faktor fosfor (P) dengan jumlah mencapai 80%
dari total fosfor yang ada pada bahan nabati tersebut.
Selain itu, asam fitat juga mampu mengikat mineral-
mineral bervalensi 2 atau 3 (kalsium, besi, seng,
magnesium) untuk membentuk kompleks yang sukar
diserap usus (Buruah et al., 2004). Asam fitat pada
pH 7,4 akan membuat komplek dengan mineral Cu?*,
Zn?*, Co?, Mn?*, Fe?*, Ca?* dan membentuk garam
yang mengendap, sehingga penyerapan nutrisi oleh
darah terganggu (Sudarmadiji et al., 1976). Selain
mineral, fitat juga membentuk kompleks dengan
protein dan asam amino sehingga akan mengurangi
kecernaan protein (Ravindran, 2000).

Semakin banyak bahan nabati yang dipergunakan
dalam pakan ikan, ternyata akan berpotensi
menimbulkan masalah baru yaitu polusi fosfor.
Fosfor yang terkandung dalam bahan baku nabati
ternyata tidak mampu dimanfaatkan oleh ikan karena
keterbatasan enzim pemecah asam fitat yaitu fitase
(Masumoto et al., 2001; Cheng & Hardy, 2004;
Debnath et al., 2005). Upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi hal tersebut dengan penambahan
exogenous enzyme dalam pakan buatan. Salah
satu exogenous enzyme adalah enzim fitase, enzim
ini diharapkan dapat menghambat zat anti nutrisi
terutama asam fitat sehingga dapat meningkatkan
efisiensi pemanfaatan pakan dan pertumbuhan.
Menurut Cheng & Hardy (2004), enzim fitase
dalam pakan dapat menaikkan penyerapan nutrient
dan mengatur ekskresi nutrient (seperti fosfor,
nitrogen, dan mineral) serta dapat menghidrolisa
asam fitat (cadangan unsur fosfat) dalam pakan
ikan menjadi inositol dan asam fosfat. Enzim fitase
sebagai suplemen enzim pakan dibutuhkan untuk
membantu penyerapan dan pemanfaatan nutrien
yang dihambat oleh zat anti gizi, dimana enzim
fitase sebagai enzim pakan dapat menaikkan
penyerapan nutrien dan mengatur ekresi nutrient
(seperti fosfor, nitrogen, dan mineral. Enzim fitase
dapat menghidrolisa asam fitat cadangan unsur
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fosfat) dalam pakan ikan menjadi inositol dan asam
fosfat. Hossain dan Jauncey (1993) menyatakan
terurainya zat anti gizi asam fitat ini, maka proses-
proses metabolisme seperti pemecahan protein
dan mineral kompleks dalam tubuh dapat berjalan
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh enzim fitase dalam pakan buatan
terhadap pemanfaatan pakan dan pertumbuhan
kerapu macan (E. fuscoguttatus).

Penelitian tentang penggunaan enzim fitase pada
beberapa spesies ikan antara lain: Pangasius
pangasius (Debnath et al., 2005); Morane saxatilis
(Hughes et al., 1998; Papatryphon et al., 2001);
Channel catfish (Li et al., 2004); Paralichthys
olivaceus (Masumoto et al., 2001); Oreochromis sp.
(Lies et al., 2003); Cromileptis altivelis (Rachmansyah
et al., 2002); Pangasius hypothalamus (Amien et al.,
2010); Clarias sp. (Amien et al., 2011); Lipopenaeus
vannamei (Suprayudi et al., 2012) Oleh karena itu,
studi mengenai penggunaan enzim fitase pada
kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) perlu
dilakukan. Penambahan enzim fitase dalam pakan
kerapu macan (E. fuscoguttatus) diduga dapat
memperbaiki kecernaan nutrien, sehingga dapat
memberikan biologis performance yang lebih baik,
dan juga dapat mengurangi pengeluaran fosfor ke
lingkungan sampai 30% (Cheng & Haardy, 2004).
Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh enzim
fitase dalam pakan buatan terhadap pertumbuhan,
pemanfaatan pakan dan kelulushidupan kerapu
macan (E. fuscoguttatus) dan menemukan dosis
optimum enzim fitase dalam pakan buatan terhadap
pertumbuhan dan pemanfaatan pakan kerapu macan
(E. fuscoguttatus).

Bahan dan Metode

Bahan

Hewan uji yang digunakan adalah kerapu macan
(E. fuscogutttatus) yang diperoleh dari Balai Besar
Pengembangan Air Payau (BBPBAP) Jepara dengan
berat 4 g dengan umur = 60 hari. lkan tersebut
dipelihara selam 6 minggu dengan padat tebar 1 ekor
/ L (BBL Lampung, 2009).

Pakan uji yang digunakan berupa pakan buatan yang
berbentuk pelet kandungan protein 40% dengan
penambahan enzim fitase dengan dosis masing-
masing perlakuan A (0 mg/kg pakan), B (500 mg/kg
pakan), C (1000 mg/kg pakan), dan D (1500 mg/kg
pakan). Komposisi pakan uji dan analisa proksimat
pakan uji tersaji dalam Tabel 1.
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Wadah yang digunakan sebagai tempat pemeliharaan
ikan kerapu macan adalah ember dengan volume 10
liter, sebanyak 12 buah dengan 4 perlakuan dan 3 kali
ulangan. Metode yang dipergunakan adalah metode
eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL)
yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan.

Enzim fitase yang digunakan dalam penelitian ini
adalah enzim fitasee yang memiliki merk dagang
Ronozyme P diproduksi oleh Perusahaan F. Hoffman-
La Roche Ltd, Switzerland dan Novozymes A/S
Denmark. Ronozyme P ini terbuat dari jamur
Peniphora Lyciifermentasi dengan jamur Aspergillus
Oryza. Ronozyme P ini diformulasikan sebagai multi
coated granulate yaitu butiran yang tak berdebu
dengan ukuran 600um dan memiliki koloni jamur
dengan warna bervariasi, sedangkan lapisan luar
Ronozyme P berwarna kecoklatan.

Tabel 1. Komposisi dan analisa proksimat pakan uji

(9)

Komposisi pakan uji Perlakuan

A B C D
Tepung ikan 46,42 46,42 46,42 46,42
Tepung rebon 22 22 22 22
Tepung biji lamtoro 20,58 20,58 20,58 20,58
Top Mix 3 3 3 3
CMC 2 2 2 2
Minyak ikan 4 4 4 4
Minyak kedelai 2 2 2 2
Cr,0, 1 1 1 1
Ronozyme P 0 0.05 0.1 0.15
Jumlah 100 100 100 100
Hasil Analisa Proksimat
Air 10,54 10,33 11,74 11,32
Abu 17,64 18,29 17,72 17,98
Serat 6,66 6,68 6,58 5,33
Protein 41.05 41,57 41,23 41,97
Lemak 10,87 10,64 9,39 10,03
Karbohidrat 13,42 12,31 13,34 13,37

Sumber : Hasil laboratorium nutrisi dan makanan ternak,
FPP, UNDIP (2012)

Persiapan ikan meliputi grading dan pengadaptasian
terhadap lingkungan dan pakan. Adaptasi terhadap
media lingkungan dilakukan selama 1 minggu. Hewan
uji dimasukkan dalam wadah penelitian yang telah
disiapkan, masing-masing dengan kepadatan 1
ekor/liter sehingga tiap ember berisi 10 ekor ikan.
Pemberian pakan dua kali sehari sebanyak 5% /bobot
biomas/hari. Media budidaya diganti 20% setiap 24
jam untuk menjaga kualitas air media uji dari hasil
ekresi ikan dan sisa pakan.

Metode

Pengukuran penambahan bobot kerapu macan
dilakukan dengan melakukan penimbangan ikan setiap
satu minggu sekali. Pengamatan kualitas air dilakukan
untuk menjaga kualitas air agar tetap optimal untuk
pertumbuhan meliputi suhu, pH, salinitas, kadar amoniak,
DO. Data yang diamati antara lain pertumbuhan bobot
mutlak (W), laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio
konversi pakan (FCR), protein efisiensi rasio (PER), dan
kelulushidupan kerapu macan (E. fuscogutttatus). Data
yang sudah diperoleh terlebih dahulu diuji kenormalan
Liliefors, uji Homogenitas Bartllet, dan uji Additivitas
Tukey sebelum dianalisis ragam (ANOVA). Apabila
dalam analisa ragam ternyata ada perbedaan nyata
taraf 95% (P<0,05) atau perbedaan sangat nyata 99%
(P<0,01), maka dilakukan uji pembanding Wilayah
Duncan untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan.
Sedangkan untuk mengetahui pengaruh yang optimum
digunakan uji Polinomial Orthogonal (Srigandono,
1989). Sedangkan data kualitas air dianalisis secara
deskriptif.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengamatan pertumbuhan bobot mutlak (W),
laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi
pakan (FCR), protein efisiensi rasio (PER), dan
kelulushidupan (SR) kerapu macan (E. fuscogutttatus)
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data pertumbuhan bobot mutlak (W), laju pertumbuhan spesifik (SGR), rasio konversi pakan
(FCR), protein efisiensi rasio (PER), dan kelulushidupan (SR) kerapu macan (E. fuscoguitttatus)

selama penelitian

Parameter yang diukur

Perlakuan W (g) SGR (%/hari) FCR PER SR (%)
A (0 mgkg) 12,561 £0,74= 314+010ca 2,51 +014a 0,58 +0.04ch 83,33 %5.77a
B (500 mg/kg) 14,40 £0,70° 339+008b 209+0.09a  074+0.04b  86,66+577a
C (1000 mg/kg) 15,12+ 0,49° 347+006b 1,60+027cba 090+0.03a  8333+577a
D (1500 mg/kg) 13,63+0,93% 329+012ab 236+046a 067+014cb  83,33+577a

Keterangan : Huruf superskrip yang berbeda pada kolom menunjukkan adanya perbedaan yang sangat nyata
(P<0,01) dari perlakuan yang diberikan, sedangkan huruf superskrip yang sama pada kolom
menunjukkan bahwa antarperlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) dari perlakuan yang diberikan
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Tabel 3. Hasil parameter kualitas air
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Parameter A B C D Kelayakan
Suhu °C 26,5-28,9 26,3 -29,1 26,8-29,2 26,7-29,29 24 — 312
pH 7,9-8,2 8,0-8,4 7,9-8,3 7,9-8,4 7,8-8,5°
O, terlarut mg/L 4,0-5,21 3,97-5,1 3,98-5,0 3,97-5,18 3,56-4,6°
Amoniak mg/L 0,014-0,058 0,011-0,065 0,016-0,063 0,018-0,069 0,002-0,04°
Salinitas ppt 33-35 33-35 33-35 33-35 30 -352

Keterangan : a : Budidaya Kerapu di Tambak, Komarudin, (2004)
b : Pembenihan Kerapu, BBL Lampung, (2009)

Hasil pengukuran kualitas air pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pada parameter suhu, pH,
O, terlarut, ammoniak dan salinitas masih dalam
kisaran yang layak untuk pertumbuhan kerapu
macan (E. fuscogutttatus). Untuk lebih jelasnya, hasil
pengukuran kualitas air dapat dilihat pada Tabel 3.

Hasil analisis ragam diperoleh bahwa enzim fitase
dalam pakan uji dengan dosis berbeda memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
bobot mutlak dan laju pertumbuhan spesifik kerapu
macan. Berdasarkan hasil uji Wilayah Ganda Duncan
menunjukkan bahwa perlakuan C (1000 mg/kg
pakan) dan B (500 mg/kg pakan) memberikan hasil
pertumbuhan yang lebih baik dibanding dengan
perlakuan D (1500 mg/kg pakan) dan A (0 mg/kg
pakan). Peningkatan pertumbuhan bobot mutlak
dan laju pertumbuhan spesifik kerapu macan ini
diduga karena adanya peran enzim fitase yang ada
dalam Ronozyme P yang mampu mengkatalis reaksi
penguraian zat anti nutrisi asam fitat. Dengan adanya
reaksi hidrolisis tersebut diduga terjadi penurunan
zat anti nutrisi asam fitat sehingga terjadi pemutusan
ikatan antara asam fitat dengan protein dan mineral
kompleks. Putusnya ikatan tersebut menurut Hossain
dan Jauncey (1993) memberi dampak positif terhadap
aktivitas trypsinogen menjadi enzim tripsin. Dimana
enzim tersebut tergolong enzim pemecah protein
menjadi asam amino penyusunya. Selaian itu ikatan
kompleks yang terbentuk antara fitat dan kation
multivalent bisa terurai. Terurainya zat tersebut dapat
menyebabkan protein dan mineral tidak mengendap
sehingga dapat larut dan dapat dimanfaatkan oleh
tubuh.

Hasil uji laboratorium kandungan asam fitat dalam
pakan adalah pakan A (0,64%), pakan B (0,58%),
pakan C (0,62%) dan pakan D (0,69%). Kandungan
asam fitat tersebut dapat menyebabkan penurunan
pertumbuhan. Hal ini didukung dengan pendapat dari
NRC (1993) yang menyatakan bahwa 0,5% asam fitat
dalam pakan dapat menurunkan pertumbuhan dan
efisiensi pakan pada Rainbow Trout (O. mysskis).

Selanjutnya Tacon (1995) menyatakan bahwa asam
fitat sebesar 2,58% dapat menurunkan pertumbuhan,
efisiensi pakan, rasio efisiensi protein dan dapat
menyebabkan kematian. Sedangkan kandungan
asam fitat dalam feses kerapu dalam penelitian ini
adalah perlakuan A (0,54%), B (0,37%), C (0,33%),
D (0,42%), Sehingga dapat dihitung penurunannya
pada tiap perlakuan yaitu A (0,1%), B (0,21%), C
(0,29%), dan D (0,27%). Penurunan kandungan
asam fitat di feses kerapu ini menunjukkan bahwa
asam fitat telah terurai dengan baik oleh enzim fitase.
Dengan terurainya zat tersebut menyebabkan tingkat
penyerapan nutrisi oleh darah dapat berjalan dengan
baik (Winarno, 1987).

Perlakuan A (0 mg/kg pakan) didapatkan nilai
pertumbuhan bobot mutlak dan laju pertumbuhan
spesifik kerapu macan yang terendah yaitu sebesar
(12,5 g dan 3,14%/hari) dibanding dengan perlakuan
lainnya D (13,63 g dan 3,29%/hari), B (14,4 g dan
3,39%/hari) dan C (15,12g dan 3,47%/hari). Diduga
karena dalam perlakuan tersebut tidak ditambahkan
enzim fitase, sehingga asam fitat yang terdapat dalam
bahan pakan masih belum terhidrolisa sehingga
protein dan mineral kompleks yang ada belum
dapat dimanfaatkan tubuh untuk pertumbuhan. Hal
ini didukung dengan penurunan asam fitat yang
terjadi di pakan A yaitu pada perlakuan tersebut
penurunan asam fitat terlihat paling kecil (0,1%) di
banding perlakuan lainnya B (0,21%), C (0,29%),
dan D (0,27%). Pada perlakuan D, pertumbuhan
ikan menjadi menurun. Hal ini diduga karena terjadi
kelebihan konsentrasi / dosis enzim fitase sehingga
kinerja dari enzim fitase dalam sistem pencernaan
menjadi terhenti dan asam fitat yang terurai menjdi
lebih sedikit. Perombakan asam fitat dengan bantuan
enzim fitase (Ronozyme P) menghasilkan inositol
dan asam fosfat. Inositol merupakan salah satu
makrovitamin yang diperlukan untuk pertumbuhan
normal tubuh, pemeliharaan serta reproduksi. NRC
(1993) menyatakan bahwa gejala kekurangan
inositol pada beberapa ikan telah dilaporkan, yaitu
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Gambar 1. Grafik polinomial orthogonal pertumbuhan
bobot mutlak kerapu macan (E.
fuscoguttatus)

y =-0,000003x2+ 0,0059x + 12,458
R2=0,9856

Pertumbuhan mutlak (g)

berkurangnya nafsu makan, lambatnya pengosongan
lambung, anemia dan pertumbuhan terhambat.

Asam fitat yang terkandung dalam pakan dapat
menghambat penguraian mineral kompleks. Salah satu
mineral yang penting fungsinya dalam pertumbuhan
ikan adalah kalsium dan fosfor. Fosfor memegang
peranan yang penting dalam pembentukan fosfat
yang diperlukan dalam transformasi energi, dan
kekurangan fosfor dalam pakan akan menyebabkan
penurunan pertumbuhan (Djojosoebagio et al., 2000).
Fosfor dalam pakan memegang peranan lebih banyak
dibanding dengan mineral lainnya, kecuali sebagai
mineral essensial pembentukan tulang, fosfor juga
merupakan komponen organik yang penting dan
berperan penting dalam metabolisme, Penyebaran
fosfor dalam tubuh dilakukan dengan bantuan
peredaran darah. Bentuk fosfor yang diserap oleh
usus terdiri dari ikatan senyawa fosfat anorganik dan
fosfat organik, senyawa fosfat ini dibebaskan dari
makanan atau pakan setelah mengalami hidrolisa
selama proses pencernaan terjadi (Nelvy, 2001).

Untuk mengetahui dosis optimal enzim fitase dalam
pakan terhadap pertumbuhan bobot mutlak dilakukan
uji polinomial orthogonal seperti tertera pada Gambar
1. Persamaan yang diperoleh dari hasil uji orthogonal
adalah respon kuadartik, yaitu Y = -0,000003x2 +
0,0059x + 12,458, R?=0,9856.

Dari persamaan tersebut diperkirakan 98,56%
pertumbuhan bobot mutlak dipengaruhi oleh
penggunaan enzim fitase dalam pakan. Tidak menutup
kemungkinan terdapat 1,44% faktor lain yang ikut
mempengaruhi. Nilai optimal yang didapatkan dari
persamaan tersebut adalah 983,33 mg/kg pakan.

Sedangkan untuk mengetahui dosis optimal enzim
fitase dalam pakan terhadap laju pertumbuhan
spesifik dilakukan uji polinomial orthogonal seperti
tertera pada Gambar 2. Persamaan yang diperoleh

y =-0,0000004x?+ 0,0008x + 3,1314

%3,25 71 R2=0,9909 3,29
93,20 7
3,15
3,10 . . .
0 500 1000 1500

Dosis Enzim Fitase (mg/kg pakan)

Gambar 2. Grafik polinomial orthogonal laju
pertumbuhan spesifik kerapu macan (E.
fuscoguttatus)

dari uji polinomial orthogonal Y = -0,0000004x?
+ 0,008x + 3,1314, R?=0,0909. Pada persamaan
tersebut diperkirakan 99,09% laju pertumbuhan
harian dipengaruhi oleh penggunaan enzim fitase.
Namun tidak menutup kemungkinan terdapat 0,91%
faktor lain yang ikut mempengaruhi. Nilai optimal yang
didapatkan pada persamaan diatas adalah 1000 mg/
kg pakan.

Konversi pakan dapat diperoleh dengan
membandingkan antara pakan yang dikonsumsi
dengan pertambahan bobot ikan uji dan berat
ikan uji yang mati selama penelitian berlangsung.
Semakin rendah nilai konversi pakan maka effisiensi
pemanfaatan pakan semakin besar/bertambah
(Stickney, 1979). Hasil perhitungan analisis ragam
menunjukkan enzim fitase dalam pakan memberikan
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap rasio konversi
pakan kerapu macan. Dari hasil uji Wilayah Ganda
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan C memberikan
pengaruh yang sangat nyata terhadap A. Pemberian
enzim fitase dalam pakan memberikan nilai konversi
pakan yang lebih baik dibanding pakan tanpa fitase.
Hal ini terlihat pada perlakuan C, B, dan D memiliki
nilai rasio konversi pakan yang lebih tinggi dibanding
dengan perlakuan A. Hal ini diduga enzim fitase dalam
pakan buatan mampu meningkatkan pemanfaatan
pakan. Menurut Hoffman (1999), peran enzim fitase
dalam pakan sangat penting karena adanya aktivitas
enzim fitase maka pemanfaatan pakan lebih tinggi.
Enzim fitase yang terkandung dalam Ronozyme
P berperan dalam memecah struktur asam fitat,
membebaskan protein dan asam amino sehingga
mudah diserap oleh tubuh. Menurut studi pendahuluan
Hunter (2001) dalam mengevaluasi fitase Ronozyme
P pada ikan Rainbow Trout, bahwa pemberian enzim
fitase pada pakan memberikan nilai konversi pakan
lebih baik dibandingkan pakan tanpa fitase.
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Gambar 3. Grafik polinomial orthogonal rasio
konversi pakan (FCR) kerapu Macan (E.
fuscoguttatus).

Untuk mengetahui dosis optimal enzim fitase dalam
pakan terhadap rasio konversi pakan dilakukan uiji
polinomial orthogonal seperti tertera pada Gambar 3.
Persamaan yang diperoleh hasil uji orthogonal adalah
respon kuadartik, yaitu y =0,000001x2 - 0,002x + 2,5795,

2=0,817. Pada persamaan tersebut diperkirakan 81,7%
konversi pakan dipengaruhi oleh penggunaan enzim
fitase dalam pakan. Namun tidak menutup kemungkinan
terdapat 18,3% faktor lain yang ikut mempengaruhi.
Nilai optimal yang didapatkan dari persamaan tersebut
adalah 1000 mg/kg pakan.

Nilai protein efisiensi rasio atau rasio pemanfaatan
protein merupakan bilangan atau angka yang
digunakan untuk mengetahui besarnya pertambahan
berat (gram) ikan uji karena mengkonsumsi 1 g
protein pakan (Tacon, 1995).

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa enzim fitase
dalam pakan buatan memberikan pengaruh yang
sangat nyata (P<0,01) terhadap protein efisiensi rasio.
Berdasrkan hasil uji Wilayah Ganda Duncan seperti
yang tersaji pada Tabel 15, maka nilai tertinggi diperoleh
pada perlakuan C (0,90) dan berturut-turut diikuti oleh
perlakuan B (0,74), perlakuan D (0,67) dan perlakuan
A (0,58). Tingginya nilai protein efisiensi rasio pada
perlakuan C (1000 mg/kg pakan ) diduga karena enzim
fitase dalami rasio (PER) pakan mampu menurunkan dan
menguraikan kadar zat anti nutrisi asam fitat dan dapat
memutuskan ikatan antara asam fitat dengan protein dan
mineral kompleks sehingga akan memberikan dampak
positif terhadap enzim-enzim pencernaan, khususnya
enzim pemecah protein dalam menguraikan protein
menjadi asam amino penyusunnya. Dengan terurainya
zat tersebut maka penyerapan protein lebih mudah,
akibatnya pertumbuhan bobot biomassa menjadi
meningkat. Hal ini didukung dengan adannya hubungan
antara penurunan asam fitat dengan nilai (PER) yang
tergambar pada Gambar 4. Dalam hubungan tersebut
terlihat bahwa dengan meningkatnya dosis enzim fitase
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Gambar 4. Hubungan antara absorbsi asam fitat
dengan PER

dalam pakan menyebabkan terjadinya penurunan
kandungan asam fitat. Asam fitat yang terkandung
dalam pakan menjadi terurai sehingga asam fitat dalam
feses menjadi lebih sedikit. Diduga bahwa selama dalam
saluran pencernaan ikan, asam fitat yang terkandung
dalam pakan telah terurai dengan baik oleh enzim fitase
sehingga ikatan antara asam fitat dengan protein dan
mineral kompleks terputus, putusnya ikatan kompleks
ini menyebabkan protein dan mineral kompleks tidak
mengendap sehingga dapat larut dan bisa dimanfaatkan
secara maksimal untuk kebutuhan hidup ikan kerapu
termasuk didalamnya untuk pertumbuhan.

Untuk mengetahui dosis optimal enzim fitase dalam
pakan terhadap rasio konversi pakan dilakukan uji
polinomial orthogonal seperti tertera pada Gambar 5.
Persamaan yang diperoleh hasil uji orthogonal adalah
respon kuadartik, yaitu y = -0,0000004x? + 0,0007x
+ 0,5636, R?=0,86%. Dari persamaan tersebut
diperkirakan 86% protein efisiensi rasio dipengaruhi
oleh penggunaan enzim fitase dalam pakan. Tidak
menutup kemungkinan terdapat 14% faktor lain yang
ikut mempengaruhi. Nilai optimal yang didapatkan dari
persamaan tersebut adalah 875 mg/kg pakan.

Kelulushidupan didefinisikan sebagai peluang hidup
suatu organisme dalam jangka waktu tertentu. Besar

1,004
0,90 |
0,80

0,70 0,74

0,60 0,67
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Gambar 5. Grafik uji polinomial orthogonal PER
kerapu Macan (E. fuscoguttatus).
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kecilnya kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor
biotik dan abiotik (fisika dan kimia). Faktor biotik
meliputi kompetisi, predasi, kepadatan populasi,
umur, kemampuan organisme dalam beradaptasi
dalam lingkungan serta penanganan dari manusia
(Hepher, 1988).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata
persentase kahidupan kerapu macan berada dalam
kisaran yang hampir sama untuk tiap perlakuan.
Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan yang diberikan tidak bebeda nyata
(P>0,05) terhadap kelulushidupan kerapu macan.
Kematian kerapu macan yang terjadi selama penelitian
berlangsung, diduga karena kanibalisme dan stres
akibat penanganan serta kandungan amoniak yang
relatif sedikit lebih tinggi dari kelayakannya akibat
adanya proses dekomposisi pada pakan dan feses
yang ada dalam media pemeliharaan.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian
ini adalah:

Enzim fitase dalam pakan buatan memberikan
pengaruh terhadap pemanfaatan pakan dan
pertumbuhan kerapu macan (E. fuscoguttatus) dari
dosis 500-1000 mg/kg pakan.

Dosis terbaik enzim fitase untuk pemanfaatan pakan
dan pertumbuhan kerapu macan (E. fuscoguttatus)
adalah 500-1000 mg/kg pakan.
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